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Abstrak: Transformasi digital dalam pendidikan mendorong guru mengintegrasikan teknologi
informasi dalam pembelajaran. Bagi guru Sekolah Luar Biasa (SLB), tuntutan ini lebih kompleks
karena penggunaan teknologi harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus. Kondisi tersebut berpotensi memunculkan technostress. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan emosi terhadap
technostress pada guru SLB. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
survei korelasional terhadap 148 guru SLB yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian meliputi skala Technostress (a = 0,871), Efikasi Diri (a = 0,889), Dukungan
Sosial (a = 0,889), dan Kecerdasan Emosi (a = 0,901). Data dianalisis menggunakan regresi
linear berganda. Hasil menunjukkan model regresi signifikan (F = 20,982; p < 0,001) dengan R?
= 0,304, sehingga ketiga variabel secara bersama-sama menjelaskan 30,4% variasi
technostress. Secara parsial, efikasi diri berpengaruh negatif signifikan terhadap technostress
(B =-0,212; p = 0,027), demikian pula kecerdasan emosi (B = -0,287; p = 0,011). Dukungan
sosial tidak berpengaruh signifikan (B = -0,125; p = 0,207). Temuan menunjukkan faktor
psikologis internal lebih berperan dalam menurunkan technostress. Sekolah disarankan
mengembangkan program penguatan efikasi diri dan kecerdasan emosi serta pelatihan teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan guru SLB.

Kata kunci: Technostress, Efikasi diri, Dukungan sosial, Kecerdasan emosi, Guru SLB.

Abstract: Digital transformation in education is encouraging teachers to integrate information
technology into their teaching. For teachers at Special Education Schools (SLB), this challenge
is more complex because the use of technology must be adapted to the characteristics of
students with special needs. These conditions have the potential to cause technostress. This
study aims to analyze the influence of self-efficacy, social support, and emotional intelligence
on technostress among SLB teachers. The study employs a quantitative approach using a
correlational survey design involving 148 SLB teachers selected through purposive sampling.
The research instruments included the Technostress Scale (a = 0.871), Self-Efficacy Scale (a =
0.889), Social Support Scale (a = 0.889), and Emotional Intelligence Scale (a = 0.901). The data
were analyzed using multiple linear regression. The results showed a significant regression
model (F =20.982; p < 0.001) with R? = 0.304, indicating that the three variables collectively
explained 30.4% of the variation in technostress. Partially, self-efficacy had a significant negative
effect on technostress (B = -0.212; p = 0.027), as did emotional intelligence (B = -0.287; p =
0.011). Social support had no significant effect (f = -0.125; p = 0.207). The findings indicate
that internal psychological factors play a greater role in reducing technostress. Schools are
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aavised to develop programs to strengthen self-efficacy and emotional intelligence, as well as
provide technology training tailored to the needs of special education teachers.

Keywords: Technostress, Self-efficacy, Social support, Emotional intelligence, Special education
teachers

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan
yang sangat besar terhadap sistem pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia
(Lestyaningrum et al., 2022). Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak lagi
sekadar menjadi pelengkap proses pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi salah satu
kompetensi utama yang harus dimiliki guru dalam menjalankan tugas profesionalnya (Rahadian,
2017). Implementasi berbagai platform pembelajaran digital, sistem administrasi berbasis
daring, aplikasi penilaian elektronik, hingga penggunaan kecerdasan buatan dalam proses
pembelajaran menuntut guru untuk terus meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi (Judijanto et al., 2025). Di sisi lain, peningkatan tuntutan penggunaan
teknologi juga menghadirkan berbagai tantangan psikologis yang dapat memengaruhi
kesejahteraan kerja guru, salah satunya adalah technostress (Tarafdar et al., 2010).

Technostress merupakan kondisi stres yang muncul akibat ketidakmampuan individu
menyesuaikan diri dengan tuntutan penggunaan teknologi dalam lingkungan kerja. Konsep ini
pertama kali diperkenalkan oleh Brod (1982) dan kemudian dikembangkan oleh Tarafdar et al.,
(2007) yang menjelaskan bahwa technostress muncul ketika teknologi justru menjadi sumber
tekanan psikologis, bukan alat yang mempermudah pekerjaan. Fenomena tersebut ditandai oleh
perasaan kewalahan menghadapi teknologi baru, meningkatnya beban kerja digital,
ketidakpastian akibat perubahan sistem yang cepat, serta kesulitan menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Ayyagari et al., 2011). Dalam konteks pendidikan, technostress
dapat mengurangi efektivitas pembelajaran, menurunkan kepuasan kerja, meningkatkan
kelelahan emosional, serta memengaruhi kualitas interaksi guru dengan peserta didik.

Permasalahan technostress menjadi semakin penting pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB).
Guru SLB memiliki tanggung jawab yang lebih kompleks dibandingkan guru pada sekolah reguler
karena harus menyesuaikan metode, media, dan strategi pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bagi
peserta didik berkebutuhan khusus memerlukan kreativitas, keterampilan teknis, serta
kemampuan memodifikasi media agar sesuai dengan kemampuan kognitif, sensorik, maupun
motorik peserta didik. Kompleksitas tersebut menyebabkan guru SLB menghadapi tuntutan kerja
yang lebih tinggi sehingga lebih rentan mengalami technostress apabila tidak memiliki sumber
daya psikologis yang memadai (Wiratmaja et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa technostress pada tenaga pendidik meningkat
seiring dengan intensitas penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran (Nurfadillah et al.,
2025). Studi terbaru menemukan bahwa penggunaan berbagai platform digital, sistem
administrasi daring, dan pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan beban kerja psikologis
guru, terutama ketika pelatihan teknologi yang diberikan belum memadai (Gyasi & Sun, 2026).
Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya kelelahan kerja (burnout), menurunnya
kepuasan kerja, serta menurunnya kualitas proses pembelajaran (Martin & Hauret, 2022; Penado
Abilleira et al., 2021). Guru yang mengalami technostress cenderung menunjukkan penurunan
motivasi, kesulitan berkonsentrasi, kecemasan terhadap penggunaan teknologi, hingga
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keinginan untuk menghindari pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran (Khlaif et al.,
2023).

Dalam perspektif psikologi, kemampuan individu menghadapi technostress dipengaruhi
oleh berbagai faktor personal. Salah satu faktor yang paling banyak dikaji adalah efikasi diri
(Dong et al., 2020). (Bandura & Wessels, 1997) menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Individu dengan efikasi diri yang tinggi memiliki
kecenderungan melihat perubahan teknologi sebagai tantangan yang dapat dipelajari, bukan
sebagai ancaman (Mardikaningsih & Darmawan, 2022). Sebaliknya, individu dengan efikasi diri
rendah lebih mudah mengalami kecemasan, frustrasi, dan tekanan ketika menghadapi
perubahan teknologi (Limaheluw et al., 2025). Penelitian terdahulu secara konsisten
menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan negatif dengan technostress, sehingga
peningkatan keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi salah satu strategi penting dalam
mengurangi tekanan akibat penggunaan teknologi (Consiglio et al., 2023; Kim & Lee, 2021;
Zhang, 2023).

Selain efikasi diri, dukungan sosial juga dipandang sebagai faktor protektif terhadap
technostress (Lanzl, 2023). Dukungan sosial merupakan bantuan emosional, informasional,
maupun instrumental yang diterima individu dari lingkungan kerja, rekan sejawat, pimpinan,
maupun keluarga. Menurut teori buffering effect yang dikemukakan oleh Cohen dan Wills
(1985), dukungan sosial mampu mengurangi dampak negatif berbagai sumber stres melalui
peningkatan rasa aman dan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan. Dalam lingkungan
sekolah, dukungan dari kepala sekolah, rekan guru, tenaga kependidikan, maupun keluarga
diharapkan mampu membantu guru menghadapi berbagai kesulitan dalam penggunaan
teknologi.

Faktor psikologis lain yang berperan penting adalah kecerdasan emosi (Ertio et al., 2024;
Shaban et al., 2025). Salovey & Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai
kemampuan individu mengenali, memahami, mengelola, dan memanfaatkan emosi secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang memiliki kecerdasan emosi tinggi cenderung
lebih mampu mengendalikan kecemasan ketika menghadapi perubahan teknologi, menjaga
motivasi kerja, serta membangun hubungan interpersonal yang positif dengan rekan kerja (Zhao,
2025). Kemampuan mengelola emosi tersebut memungkinkan individu merespons perubahan
teknologi secara lebih adaptif sehingga risiko mengalami technostress menjadi lebih rendah.

Meskipun penelitian mengenai technostress pada guru semakin berkembang, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada guru sekolah umum, dosen, atau pegawai sektor bisnis.
Penelitian yang secara khusus mengkaji technostress pada guru Sekolah Luar Biasa masih relatif
terbatas, terutama di Indonesia. Padahal, karakteristik pekerjaan guru SLB yang unik
memungkinkan munculnya dinamika psikologis yang berbeda dibandingkan guru reguler. Selain
itu, hasil penelitian mengenai peran dukungan sosial terhadap fechnostress juga masih
menunjukkan inkonsistensi, sehingga memerlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks guru
pendidikan khusus.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan emosi terhadap technostress pada guru
Sekolah Luar Biasa. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur psikologi pendidikan
mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi technostress sekaligus memberikan
rekomendasi bagi sekolah dan pembuat kebijakan dalam merancang program pengembangan
kompetensi digital yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan
sumber daya psikologis guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
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berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis guru serta mendukung
implementasi transformasi digital pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Metode

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
korelasional untuk menguji hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen melalui analisis statistik. Variabel independen meliputi efikasi diri (X;), dukungan
sosial (X;), dan kecerdasan emosi (X3), sedangkan variabel dependen adalah technostress (Y).
Partisipan penelitian berjumlah 148 guru Sekolah Luar Biasa (SLB) se-Bekasi yang aktif
mengajar dan menggunakan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran maupun
administrasi sekolah. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
guru aktif SLB, telah menggunakan perangkat digital dalam kegiatan pembelajaran, dan bersedia
menjadi responden penelitian.

Data dikumpulkan menggunakan empat skala psikologi dengan model Likert lima tingkat,
yaitu skala technostress berdasarkan Tarafdar et al. (2007), efikasi diri berdasarkan Bandura
dan Wessels (1997), dukungan sosial berdasarkan Sarafino dan Smith (2011), serta kecerdasan
emosi berdasarkan Goleman (1995). Sebelum digunakan, seluruh instrumen diuji validitas dan
reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki Corrected ltem-Total
Correlation di atas 0,30, dengan rentang 0,481-0,690 untuk technostress, 0,400-0,756 untuk
efikasi diri, 0,542-0,819 untuk dukungan sosial, dan 0,585-0,726 untuk kecerdasan emosi. Uji
reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha masing-masing sebesar 0,871, 0,889, 0,946,
dan 0,901. Seluruh nilai tersebut melebihi batas 0,70, sehingga instrumen dinyatakan valid,
reliabel, dan layak digunakan dalam penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Uji Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran karakteristik skor pada
masing-masing variabel penelitian. Hasil Uji Deskriptif bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Uji Deskriptif

Variabel N Min Max Range Mean Median SD
Technostress 148 23 67 44 402568 39,00 788965
Efikasi Diri 148 18 60 42 42,9459 43,00 6,56810
Dukungan 148 15 75 60 559054 58,00 8,12348
Sosial

Kecerdasan 148 11 50 39 381014 39,00 6,31889
Emosi

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel memiliki 148 data valid dan tidak terdapat data
yang hilang. Technostress memiliki nilai rata-rata sebesar 40,2568 dengan standar deviasi
7,88965. Efikasi diri memiliki rata-rata 42,9459 dengan standar deviasi 6,56810. Dukungan
sosial memiliki rata-rata 55,9054 dengan standar deviasi 8,12348. Sementara itu, kecerdasan
emosi memiliki rata-rata 38,1014 dengan standar deviasi 6,31889. Perbedaan jumlah item
dan rentang skor antarvariabel menyebabkan nilai mean mentah tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan bahwa satu konstruk lebih tinggi atau lebih rendah secara psikologis
dibandingkan konstruk lainnya.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Sig (p) Keterangan
Technostress
Efikasi Diri 0, 072 Normal

Dukungan Sosial
Kecerdasan Emosi
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai p Sig sebesar 0,072 > 0,05; oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa residu untuk setiap variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Tabel 3. Uji Linearitas

Variabel Uji F Sig Hasil
Efikasi Diri — Technostress 2,656 0,102 Linier
Dukungan Sosial - Technostress 1,876 0,082 Linier
Kecerdasan Emosi - Technostress 2,103 0,185 Linier

Berdasarkan hasil uji linearitas, hubungan antara masing-masing variabel independen,
yaitu efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan emosi, dengan variabel dependen
technostress menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan
linear. Dengan demikian, hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan
emosi dengan technostress dapat dinyatakan linear.

c. Uji Multikolinearitas
Tabel. 4 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Efikasi diri 0,541 1,847 Tidak terjadi multikolinearitas
Dukungan Sosial 0,494 2,022 Tidak terjadi multikolinearitas
Kecerdasan 0,392 2,548 Tidak terjadi multikolinearitas
Emosi

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel efikasi diri, dukungan social dan
kecerdasaan emosi memiliki nilai VIF p < 10 dan nilai tolerance p > 0,1. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami
multikolinearitas, sehingga data dapat digunakan untuk melanjutkan analisis regresi linear
berganda.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan
Tabel 5. Uji Simultan

Variabel F Sig
Efikasi diri (X1); Dukungan sosial (Xz);
Kecerdasan emosi — fechnostress 20,982 0,001
(Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis mayor pada Tabel 5, diperoleh nilai F sebesar 20,982
dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05). Secara simultan, efikasi diri, dukungan sosial, dan
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kecerdasan emosi berperan signifikan terhadap technostress. Secara parsial, efikasi diri dan
kecerdasan emosi berperan negatif dan signifikan, sedangkan dukungan sosial tidak
menunjukkan peran yang signifikan terhadap technostress.

b. Uji Parsial
Tabel 6. Uji Parsial
Variabel B Std. Error Beta (B) t Sig.
Efikasi Diri -0,254 0,113 -0,212 -2,241 0,027
Dukungan Sosial ~ -0,122 0,096 -0,125 -1,267 0,207
Kecerdasan Emosi -0,359 0,139 -0,287 -2,591 0,011

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa variabel efikasi diri memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,254, nilai t sebesar -
2,241, dan nilai signifikansi sebesar 0,027 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri
berperan negatif dan signifikan terhadap technostress. Artinya, semakin tinggi efikasi diri, maka
semakin rendah tingkat technostress pada guru. Variabel dukungan sosial memiliki nilai
koefisien regresi (B) sebesar -0,122, nilai t sebesar -1,267, dan nilai signifikansi sebesar 0,207
(p > 0,05). Dengan demikian, dukungan sosial tidak berperan secara signifikan terhadap
technostress. Meskipun arah koefisien menunjukkan hubungan negatif, pengaruh tersebut tidak
cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan signifikan. Sementara itu, variabel kecerdasan
emosi memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,359, nilai t sebesar -2,591, dan nilai
signifikansi sebesar 0,011 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi berperan
negatif dan signifikan terhadap technostress. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosi, semakin
rendah tingkat technostress pada guru SLB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan emosi
secara bersama-sama berperan signifikan terhadap technostress pada guru SLB. Hasil analisis
regresi linear berganda menunjukkan nilai F = 20,982 dengan signifikansi p < 0,001, sehingga
hipotesis mayor penelitian dapat diterima. Nilai R sebesar 0,552 menunjukkan adanya hubungan
yang cukup kuat antara efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan emosi secara bersama-
sama dengan technostress. Sementara itu, nilai R* sebesar 0,304 menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut secara simultan mampu menjelaskan 30,4% variasi technostress, sedangkan
69,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini memperlihatkan
bahwa technostress pada guru merupakan kondisi yang tidak hanya berkaitan dengan tuntutan
teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh sumber daya psikologis dan sosial yang dimiliki individu.

Technostress dapat muncul ketika individu mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan tuntutan teknologi atau ketika tuntutan penggunaan teknologi melebihi kemampuan
individu dalam menghadapinya. Tarafdar et al. (2007) menjelaskan bahwa technostress
berkaitan dengan berbagai technostress creators, seperti techno-overload, techno-invasion,
techno-complexity, techno-insecurity, dan techno-uncertainty. Dalam konteks guru SLB,
penggunaan teknologi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, tetapi juga
administrasi, komunikasi, penyusunan materi, serta penyesuaian media pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus (Baroroh et al., 2024). Kompleksitas tuntutan
tersebut dapat meningkatkan tekanan yang dirasakan guru, khususnya ketika guru merasa
kurang memiliki sumber daya untuk menghadapinya.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa efikasi diri dan kecerdasan emosi
memiliki peran negatif dan signifikan terhadap technostress, sedangkan dukungan sosial
menunjukkan arah negatif tetapi tidak signifikan. Efikasi diri memperoleh nilai B = -0,254, § = -
0,212, t = -2,241, p = 0,027, sedangkan kecerdasan emosi memperoleh nilai B = -0,359, § = -
0,287, t = -2,591, p = 0,011. Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
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efikasi diri dan kecerdasan emosi, semakin rendah tingkat technostress yang dialami guru.
Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep efikasi diri dari Bandura (1997), yang
menekankan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
memengaruhi cara individu mempersepsikan dan menghadapi tuntutan. Guru yang memiliki
efikasi diri tinggi cenderung lebih yakin bahwa dirinya mampu mempelajari dan menggunakan
teknologi, menghadapi kesulitan teknis, serta mencari alternatif penyelesaian ketika mengalami
hambatan. Oleh karena itu, tuntutan teknologi cenderung dipersepsikan sebagai tantangan yang
dapat diatasi, bukan sebagai ancaman yang meningkatkan stres.

Peran efikasi diri tersebut juga dapat dipahami melalui Job Demands-Resources Model
yang dikemukakan oleh Bakker & Demerouti (2013). Model tersebut menjelaskan bahwa
tuntutan pekerjaan dapat menimbulkan tekanan ketika tidak diimbangi dengan sumber daya yang
memadai. Dalam penelitian ini, tuntutan penggunaan teknologi dapat dipandang sebagai salah
satu job demands, sedangkan efikasi diri merupakan sumber daya personal yang membantu
guru menghadapi tuntutan tersebut. Ketika guru memiliki keyakinan terhadap kemampuan
dirinya, guru akan lebih mampu mengerahkan usaha, bertahan ketika mengalami kesulitan, dan
mengembangkan strategi penyelesaian masalah (Erdzkan, 2014; Fabelico & Afalla, 2020).
Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mengurangi kemungkinan munculnya technostress.

Selain efikasi diri, kecerdasan emosi juga menunjukkan peran negatif dan signifikan
terhadap technostress. Kecerdasan emosi berkaitan dengan kemampuan individu untuk
mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi secara adaptif (Goleman, 1995).
Dalam menghadapi tuntutan teknologi, guru dapat mengalami berbagai respons emosional
seperti frustrasi, kecemasan, kebingungan, maupun tekanan ketika harus menggunakan sistem
atau aplikasi yang dianggap sulit (Fajriyah et al., 2026). Guru dengan kecerdasan emosi yang
lebih baik cenderung mampu mengenali munculnya emosi negatif tersebut dan melakukan
regulasi emosi secara lebih adaptif (Dolev & Leshem, 2017; Gawali, 2012). Dengan demikian,
tuntutan teknologi tidak mudah berkembang menjadi tekanan psikologis yang lebih tinggi.
Kondisi ini menjadi semakin relevan pada guru SLB yang dalam menjalankan pekerjaannya
menghadapi tuntutan emosional dari proses pembelajaran dan pendampingan peserta didik,
sekaligus tuntutan administratif dan teknologi.

Sementara itu, dukungan sosial menunjukkan koefisien negatif tetapi tidak signifikan
terhadap technostress, dengan nilai B = -0,122, § = -0,125, t = -1,267, dan p = 0,207. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki arah hubungan negatif dengan
technostress, tetapi hubungan tersebut tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial cenderung diikuti dengan penurunan technostress, tetapi
kecenderungan tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hasil ini dapat dipahami karena
dukungan sosial tidak selalu secara langsung menghilangkan sumber technostress yang berasal
dari tuntutan penggunaan teknologi. Tarafdar et al. (2007) menjelaskan bahwa technostress
terutama muncul dari karakteristik teknologi, seperti techno-overload, techno-invasion, techno-
complexity, techno-insecurity, dan techno-uncertainty. Dengan demikian, meskipun guru
memperoleh dukungan dari lingkungan sosialnya, dukungan tersebut belum tentu mampu
mengurangi tuntutan teknologi yang secara langsung mereka hadapi dalam pekerjaan. Ragu-
Nathan et al. (2008) juga menunjukkan pentingnya technostress inhibitors yang bersifat spesifik
terhadap penggunaan teknologi, seperti dukungan teknis, fasilitasi keterlibatan, dan fasilitasi
literasi organisasi. Dengan demikian, dukungan sosial yang bersifat umum mungkin belum
cukup spesifik untuk mengatasi tuntutan teknologi yang menjadi sumber technostress.

Jika dilihat berdasarkan nilai Standardized Beta, kecerdasan emosi memiliki nilai absolut
beta terbesar (B = -0,287), diikuti efikasi diri (§ =-0,212) dan dukungan sosial (§ = -0,125). Hal
tersebut menunjukkan bahwa dalam model penelitian ini, kecerdasan emosi merupakan
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prediktor relatif paling kuat terhadap technostress, meskipun efikasi diri juga menunjukkan peran
yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan guru dalam mengelola kondisi
emosional ketika menghadapi tuntutan teknologi memiliki arti penting dalam menentukan tingkat
technostress. Guru yang mampu mengelola frustrasi, kecemasan, dan tekanan secara adaptif
akan lebih mampu mempertahankan fungsi kerja ketika menghadapi perubahan maupun
kesulitan teknologi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tarafdar et al. (2007) yang menunjukkan
bahwa technostress merupakan konsekuensi dari tuntutan penggunaan teknologi yang dapat
memengaruhi kondisi psikologis dan kinerja individu. Ayyagari et al. (2011) juga menjelaskan
bahwa technostress dipengaruhi oleh karakteristik teknologi, karakteristik pekerjaan, serta
karakteristik individu. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
dalam memahami technostress, aspek individu perlu mendapatkan perhatian selain aspek
teknologi dan organisasi. Nilai R? sebesar 0,304 juga menunjukkan bahwa model penelitian
belum menjelaskan keseluruhan faktor yang berkaitan dengan technostress. Sebesar 69,6%
variasi technostress masih dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Faktor tersebut dapat berupa beban kerja, kompleksitas teknologi, intensitas
penggunaan teknologi, technology self-efficacy, pengalaman menggunakan teknologi,
karakteristik pekerjaan, organizational support, technostress creators, maupun faktor
demografis tertentu. Hal ini sejalan dengan Ayyagari et al. (2011) yang menempatkan
technostress sebagai fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara teknologi,
individu, dan lingkungan kerja.

Dengan demikian, hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa sumber daya
psikologis guru, khususnya efikasi diri dan kecerdasan emosi, memiliki peranan penting dalam
menghadapi technostress. Guru yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya serta
mampu mengelola emosi secara adaptif cenderung memiliki tingkat technostress yang lebih
rendah. Sementara itu, dukungan sosial meskipun menunjukkan arah hubungan yang negatif,
belum menunjukkan peran yang signifikan dalam model penelitian ini. Temuan tersebut
memberikan implikasi bahwa upaya untuk menurunkan technostress pada guru SLB tidak cukup
hanya melalui penyediaan dukungan sosial, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan efikasi
diri dalam penggunaan teknologi dan pengembangan kemampuan regulasi emosi, disertai
dengan dukungan organisasi dan peningkatan kompetensi teknologi guru.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran efikasi diri, dukungan sosial, dan kecerdasan
emosi terhadap technostress pada guru SLB, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut
secara bersama-sama berperan signifikan terhadap technostress, dengan nilai F = 20,982 dan
p < 0,001. Model penelitian memiliki nilai R* = 0,304, yang menunjukkan bahwa efikasi diri,
dukungan sosial, dan kecerdasan emosi secara simultan mampu menjelaskan 30,4% variasi
technostress, sedangkan 69,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Secara parsial, efikasi diri dan kecerdasan emosi berperan negatif dan signifikan terhadap
technostress. Artinya, semakin tinggi efikasi diri dan kecerdasan emosi yang dimiliki guru,
semakin rendah tingkat technostress yang dialami. Sementara itu, dukungan sosial tidak
menunjukkan peran yang signifikan terhadap technostress, meskipun memiliki arah hubungan
negatif. Dengan demikian, efikasi diri dan kecerdasan emosi merupakan aspek psikologis yang
penting dalam memahami technostress pada guru SLB, dengan kecerdasan emosi menunjukkan
kontribusi relatif paling kuat dalam model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya
menurunkan technostress dapat diarahkan pada penguatan keyakinan guru terhadap
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kemampuan dirinya dalam menghadapi teknologi serta peningkatan kemampuan mengelola
emosi ketika menghadapi tuntutan dan perubahan teknologi dalam pekerjaan.
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